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PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB DAN IBN KATHIR

TENTANG AYAT-AYAT BULLYING (YASKHAR)

SERTA ANALISIS PENAFSIRANNYA

Penafsiran M . Quraish Shihab Tentang Ayat-Ayat Bullying

1. Penafsiran Surat al-Hujurat Ayat 11
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olokkan). dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-
olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan). dan
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan jangan kam u panggil memanggil
dengan gelara-gelar yang buruk. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, m aka mereka

1
Itulah orang-orang yang zalim.

Setelah ayat 10 surat al-Hujurat sebelumnya memerintahkan untuk
akibat dari permusuhan yang muncul, surat al-Hujurat ayat 11 ini

beri petunjuk tentang beberapa hal yang harus dihindari untuk mencegah

"Al-Qur’an, 49:11.
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timbulnya pertikaian, Allah SW T berfirman W ahai orang-orang yang berim an,
janganlah suatu kaum, yakni kelompok laki-laki, mengolok-olok kaum
kelom pok laki-laki lainnya, sebab hal tersebut dapat menimbulkan
permusuhan atau pertikaian, walaupun yang diolok-olok itu kaum yang lem ah,
apalagi yang diolok-olok bila lebih baik dari mereka yang mengolok-olok,
sehingga dengan demikian yang berolok-olok melakukan kesalahan yang
ganda. Pertama mengolok-olok dan kedua yang diolok-olok lebih baik dari
mereka.2

Dan jangan pula wanita-wanita yakni mengolok-olok terhadap terhadap
wanita-wanita lain, sebab hal ini menyebabkan keretakan hubungan antara
mereka, karena boleh jadi mereka, yakni wanita-wanita yang diperolok-olok
itu lebih baik dari pada yang memperolok-olok. Dan jangan kamu mengejek
siapapun secara sembunyi-sembunyi dengan ucapan, perbuatan, atau dengan
isyarat, karena ejekan itu menimpa diri kamu sendiri, dan janganlah kamu
manggil memanggil dengan gelar-gelar yang dinilai buruk oleh orang yang
kamu panggil, walaupun kamu menilainya benar dan indah, baik kamu yang
menciptakan gelar tersebut maupun orang lain. Seburuk-buruk panggilan
adalah panggilan kefasikan, yakni panggilan buruk sesudah iman. Siapa yang
bertaubat sesudah melakukan hal-hal yang buruk, maka mereka adalah orang-

orang yang menelusuri jalan yang lurus, dan barang siapa yang tidak

: M . Quraish Shihab, T afsir al-M isbah, Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 605.
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bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim dan bertambah zalim
3
apabila dengan menzalimi orang lain serta dirinya sendiri.

Yaskhar ( Mengolok-olok ) adalah menyebut kekurangan pihak lain

dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan baik berupa wucapan,
) 4
perbuatan maupun dengan tingkah laku.

Qaum adalah kata yang biasanya digunakan wuntuk menunjukkan
sekelompok manusia. Bahasa menggunakan pertama kali untuk kelom pok
laki-laki saja, sebab ayat diatas menyebutkan pula secara khusus wanita.
M emang, wanita bisa saja masuk dalam pengertian gaum bila ditinjau dari
penggunaan sekian banyak kata yang menunjukkan kepada laki-laki, seperti
kata a/-m u’m inun dapat saja di dalamnya mencakup a/-m u’m inat (wanita-

5
wanita mukminah).

Talmizu adalah kata yang terambil dari al-lamz. Para ulama’ berbeda
pendapat dalam memaknai kata ini. Seperti Ilbn ‘“Asyur memaham inya dalam
arti ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik dengan
isyarat, bibir, tangan, atau kata-kata yang dipaham i sebagai ejekan maupun
ancaman. Hal ini merupakan satu bentuk penganiayaan. Larangan melakukan
al-Lamz (mengejek) terhadap diri sendiri maksudnya adalah sama halnya
melakukan hal tersebut kepada orang lain. Redaksi tersebut dipilih untuk

mengisyaratkan kesatuan masyarakat dan bagaiman seharusnya seseorang

*Shihab, Tafsit al-M isbah,606.

“Shihab, Tafsir al-M isbah,606.
*Ibid.
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merasakan bahwa penderitaan dan kehinaan yang menimpah orang lain,
6
menimpah pula pada dirinya sendiri.

‘Asa ayyakunu khairan min hum (Boleh jadi mereka yang diolok-olok
lebih baik dari mereka yang menolok-olok) dalam hal ini mengisyaratkan
tentang adanya tolak ukur kemuliaan yang menjadi dasar penilaian Allah

7
SW T yang boleh jadi berbeda dengan tolak ukur manusia secara umum.

Tanabazu terambil dari kata al-nabz yaitu gelar buruk. al-tanabuz
adalah saling memberi gelar buruk. larangan ini menggunakan bentuk kata
yang mengandung makan tim bal balik. Hal ini terjadi, karena biasanya gelar
buruk dilakukan secara terang-terangan dengan memanggil yang
bersangkutan. Perilaku seperti itu mengundang siapa yang tersinggung
dengan panggilan buruk tersebut dan membalas dengan memanggil pula

8
dengan gelar yang buruk sehingga terjadi saling mengejek.

al-ism yang dimaksud oleh ayat ini bukan dalam arti nama, tetapi
sebutan. Dengan dem ikian, ayat diatas bagaikan menyatakan, seburuk-buruk
sebutan adalah menyebut seseorang dengan sebutan yang mengandung makna
kefasikan setelah disifati dengan sifat iman. Ada juga yang memahami kata
al-ism dengan arti tanda. Contohnya adalah dengan memberi sebutan si

9
pembobol Bank, atau pencuri.

*Ibid.

"shihab, Tafsir al-M isbah,606.
*lbid, 607

*Ibid.
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Banyak riwayat yang menunjukkan tentang Asbab al-Nuzul atau

turunya surat al-hujurat ayat 11 menurut para mufasir, sebagaimana

berikut: =

1. mengenai ejekan yang dilakukan oleh kelompok Bani Tam im terhadap
Bilal, Shuhaib, dan “Amm ar yang merupakan orang-orang tidak punya.

2. Berkenaan dengan ejekan yang dilakukan oleh Tsabit Ibn Qais,
seorang sahabat Nabi yang tuli. Tsabit melangkahi sekian orang untuk
dapat duduk di dekat Rasul agar dapat mendengar keterangan atau
penjelasan Nabi. Salah seorang menegurnya, tetapi Tsabit marah
sam bil memakinya, dengan menyatakan bahwa dia, yakni si penegur,
adalah anak seorang wanita pada masa jahiliah yang memiliki aib,
orang yang diejek ini merasa dipermalukan maka turunlah ayat ini.

3. Mengenai ejekan yang dilakukan oleh istri Nabi M uham m ad terhadap
Ummu Salamah yang merupakan M adu mereka. Ummu Salamah di
ejek sebagai wanita pendek.

Sebagian Ulama’ juga mengatakan bahwa diantara surat dan ayat al-
Qur’an ternyata ada yang mengalami dua kali turun. Diantara surat dan
ayat yang mengalami dua kali turun adalah al-Isra’ ayat 85. Kem udian, ada
ayat yang satu kali turun tetapi memiliki lebih satu sebab contohnya ayat

tentang /i’an dalam surat al-Nur ayat 6. Terkadang, ada dua riwayat atau

10

Ibid.
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lebih yang mengemukakan tentang Asbab al-Nuzul untuk satu ayat
11
tertentu.

Diantara ulama’ yang menerangkan tentang adanya beberapa riwayat
yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat yaitu, Ab7i Muhammad al-
Husain bin M as‘ud al-Baghawi yang mana dalam tafsirnya (T afsir al-
Baghawi atau M a‘alim al-Tanzil) menerangkan, bahwa dalam surat al-
Hujurat ayat 11 terdapat dua riwayat yang melatarbelakangi turunya surat
al-Hujurat ayat 11, sebagaiman seperti dua riwayat diatas yang
diterangkan oleh M . Quraish Shihab dalam Tafsir al-M isbah mengenai
ejekan yang di lakukan oleh kelompok Bani Tamim terhadap Bilal,
Shuhaib, dan ‘Ammar yang merupakan orang-orang tidak punya, serta
. . - 12
ejekan yang dilakukan oleh Tsabit Ibn Q ais.

Terdapat beberapa cara dalam mengetahui Asbab al-Nuzul, baisanya
dilakukan dengan cara mengetahui susunan atau bentuk redaksi yang

13
memberi petunjuk tentang Asbab al-Nuzul. Dalam Tafsir al-Baghaw i,

M uham mad al-Husain bin M as‘ud al-Baghawi menggunakan redaksi
seperti 421038 Jai & J3i8 | Adanya huruf Fa’ al-Sababiyah yang

14
masuk pada riwayat yang dikaitkan dengan turunnya ayat. menurut lbn

Taymiyah, bentuk tersebut mengandung dua kemungkinan, pertama

" Baidan, Wawasan Baru,145.

12

Abi

M uham mad al-Husain bin M as‘ud al-Baghaw i, Tafsir al-Baghawi, Ma‘alim al-

Tanzil (Libanon: Dar Hazn, 1974), 1222.

v Baidan, Wawasan Baru, 142.

14

Ibid.
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menunjukkan sebagai sebab turunnya ayat. Dan kedua sebagai keterangan
i 15
tentang maksud ayat dan bukan sebagai turunnya ayat.

Ulama’ telah membahas tentang hubungan antara sebab yang
terjadi, dengan ayat yang turun. Hal seperti ini dianggap penting karena
sangat erat kaitannya dengan penerapan hukum . Adanya perbedaan
pemahaman tentang suatu ayat berlaku secara umum berdasarkan bunyi
lafalnya, atau terkait sebab turunnya, mengakibatkan lahirnya dua kaidah

. 16
antara lain :

sl o sy L2t paany 5,240
Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat

17
ialah lafazhnya yang bersifatumum bukan sebabnya.

.Jé.;.lj' Y Y/ g_y,.é:a?m.}‘ >~ }44’4, 51.;;;”

Pem ahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya,
18

kendatiredaksinya bersifat umum .

Ketika di lihat dari penafsiran M .Quraish Shihab tentang makna

Yaskhar ( Mengolok-olok ) yaitu menyebut kekurangan pihak lain dengan

tujuan menertawakan yang bersangkutan baik berupa wucapan, perbuatan

*lbid., 146.
e Baidan, Wawasan Baru, 142.
" Shihab, K aidah Tafsir, 239.

8
Ibid., 241.



2.

42

19
maupun dengan tingkah laku, maka dapatdi kehui bahwa dia menggunakan

kaidah (a/-‘ITbrah Bi‘um um al-Lafdh La Bikhushus al-Sabab).

;y,.:...e.‘.j\ B }44'4,\!’ kilj‘ (}4.,&3 ;/.;AH

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat

20
ialah lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya.

Penafsiran Surat al-Hud Ayat 38-39.
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Dan mulailah dia mem buat bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya berjalan
meliwati nya, mereka mengejeknya. Dia berka: Jika kamu mengejek Kami,
M aka Sesungguhnya Kami (pun) mengejek kam u sebagaimana kam u sekalian
mengejek (kami). M aka kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa

21
oleh azab yang menghinakannya dan yang akan ditimpa oleh azab yang kekal.

Dan mulailah dia yakni Nabi Nuh membuat dengan sangat mahir satu

bahtera yakni perahu besar di bawah pengawasan Allah SW T. Dan setiap

kali pemimpin kaumnya berjalan melewatinya, yakni melewati Nabi Nuh.

e Shihab, Tafsir al-M isbah, 606.

2

®Shihab, K aidah Tafsir, 239.

‘M. Quraish Shihab, T afsir al-M isbah, Vol. 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 252.
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M ereka mengejeknya, karena mereka tidak mengetahui apa tujuan pembuatan
bahtera tersebut, apalagi mereka menilai Nabi Nuh itu telah berubah profesi
menjadi seorang tukang kayu. Nabi Nuh tidak banyak menghiraukan ejekan
mereka. Nabi Nuh hanya berkata jika kamu mengejek kami sekarang, maka
sesungguhnya kamipun, yakni aku beserta yang membantu ku membuat
perahu ini, tidak lama lagi ketika siksa Allah SW T. datang, kami akan
mengejek kamu sebagaimana kamu sekalian terus menerus mengejek kam.i
sekarang. M aka kelak kamu akan mengetahui siapa diantara kita yang akan di
timpa oleh azab yang menghinakan di dunia ini dan siapa pula yang akan
ditimpa oleh azab yang kekal di akhirat nalnti.22

Kata yasna‘ artinya adalah membuat. Pada ayat ini menggunakan
bentuk m udhari’ atau kata kerja masa kini, walaupun ayat ini turun setelah
berlangsungnya masa yang dem ikian panjang setelah selesainya pekerjaan
tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberi gambaran yang hidup bagi mitra
bicara dan pendengar ayat ini tentang situasi yang terjadi ketika itu seakan -
akan apa yang dilakukan dan diucapkan itu terlihat dalam pandangan
mereka.23

Kata taskharu terambil dari kata sukhriyya yang artinya menam pakan
sesuatu yang berbeda dengan apa yang terdapat dalam hati dengan cara yang
dipahami darinya sebagai pelecehan dan kelem ahan akal. Dan juga diartikan

sebagai ejekan. Menurut Fakhruddin al-Razi ucapan Nabi Nuh itu selain

makna yang telah diterangkan diatas dapat juga bermakna jika kamu menilai

2 Shihab, Tafsir al-M isbah, 252.

23

Ibid.
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kami bodoh dengan membuat perahu ini,maka kamipun menilai kamu bodoh
dengan sikap kamu tidak menerima kebenaran serta mengundang murka dan
siksa Allah. Dengan dem ikian kalianlah sebenarnya yang wajar kam i ajek.24
Nabi Nuh mengatakan jika kamu mengejek kami, hal itu karena
menunjukkan bahwa Nabi Nuh tidak hanya membela dirinya sendiri, sebab
juga membela para pengaikutnya, dan untuk mengisyaratkan kesatuan um at
serta menunjukkan bahwa Nabi Nuh menyatu dengan pengikut-pengikutnya
dalam suka maupun duka dan mem bela juga mem perjuangkan.25
Thabathaba’i memahami ejekan Nabi Nuh itu ialah ucapannya yang

terdapat dalam ayat 39 seperti diatas. dan juga merupakan ejekan ucapan

yang haq atau benar. Para ulama’ mengartikannya seperti ungkapan siapa

26
yang akan ditimpa siksa, kam i atau kam u.
3. Penafsiran Surat al-Tawbah Ayat 79
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Orang-orang yang mencela para pem beri dengan suka rela dari orang-orang
mukmin dan orang-orang yang tidak m endapatkan selain kesanggupannya, M aka
orang-orang munafik itu mengejek mereka. Allah pun mengejek mereka dan untuk
27
mereka azab yang pedih.
24 R
Ibid.

** Shihab, Tafsir al-M isbah, 252.

26

2

Ibid.
M. Quraish Shihab, T afsir al-M isbah, Vol. 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 662.
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Ayat sebelumnya menerangkan tentang sifat orang-orang munafik yang
tidak hanya mengabaikan kewajiban bersyukur, padahal mereka telah berikrar
kepada-Nya. Bukan hanya itu keburukan mereka, lebih dari itu, yakni
diantara mereka yakni orang-orang munafik, ada diantara mereka yang terus
menerus mencela para pemberi sedekah dengan suka rela dari orang-orang
mukmin dengan mengatakan bahwa pemberian mereka adalah pamrih. Dan
mereka mencela orang-orang yang tidak mendapatkan harta untuk di
sedekahkan selain sekedar dalam jumlah kecil sesuai kesanggupannya dengan
mengatakan bahwa pemberiannya terlalu sedikit dan tidak berarti disisi Allah
SWT. Maka karena orang-orang munafik itu mengejek mereka, yakni para
sukarelawan, Allah pun juga mengejek mereka yaitu dengan membalas
ejekan. Dan Allah juga menyediakan untuk mereka azab yang pedih karena
mereka telah menyakiti dan memedihkan hati orang-orang m ukmin.28

Kata a/- M urawwi‘in artinya adalah siapa yang melakukan kebajikan
secara sukarela melebihi kewajiban yang dibebankan kepadanya. Asal
katanya ialah a/- M utawwi‘in huruf ta’ digabung penyebutannya dengan Tha’
karena makhraj hurufnya sangat berdekatan. A/-Biga’i memperoleh kesan
bahwa dari penggabungan yang mengakibatkan huruf 7ra’ tersembunyi dalam
tulisan dan pengucapannya sebagai isyarat bahwa para sukarelawan itu
9

2
senang menyembunyikan sedekah dan sumbangan mereka.

La yajiduna illa juhdahum (tidak mendapatkan selain kesanggupannya),

hal tersebut dapat diartikan juga sebagai tidak mendapatkan sesuatu yang

e Shihab, Tafsir al-M isbah, 663.

29

Ibid.



46

bersifat material untuk dinafkahkan selain kemam puan jasmani mereka, yaitu
tenaga mereka. Kata juhdun dari segi bahasa berarti kemampuan, atau
bersungguh-sungguh melakukan kebaikan dengan tenaga maupun pikiran
yang menyebabkan letih. M akna ini menjadikan berarti sumbangan tenaga
dan pikiran merupakan sesuatu yang diakui sangat berharga oleh al-Qur’an,
tidak kurang nilainya dari sumbangan harta benda.30

Sakhirallah minhum (Allah pun mengejek mereka) hal ini merupakan
pem balasan yang setim pal atas ejekan mereka. Orang-orang munafik ketika
mengejek, maka ejekan mereka tidak melampaui ucapan buruk dan ketidak
kesenangan hati. Ejekan merekan tidak dapat menyentu jasmani, ataupun
menyiksa, itulah ejekan manusia. Ayat ini menjanjikan bahwa Allah akan
mem balas ejekan orang-orang munafik, bahkan ejekan-Nya dapat melebihi
ejekan dari orang-orang munafik, bahkan ayat ini selain menjajikan
mem balas ejekan mereka juga memberikan siksa. Dari sini dapat dikatakan
bahwa ayat ini dan semacamnya bertujuan agar mereka yang diejek dapat
meredam kemarahannya, dan tidak menghiraukan ejekan, karena jika Allah
yang mem balas ejekan tersebut, pasti lebih besar atau keras dari pada jika
yang bersangkutan sendiri yang mem balasnya.31

Salah satu bentuk pembalasan Allah SW T. Atas ejekan dari para

pengejek adalah menumbuhkan kemarahan dalam diri pengejek, setelah

30 Shihab, Tafsir al-M isbah, 663.

31

Ibid.
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melihat betapa limpahan rezeki yang dianugrakan Allah sebagai imbalan

32
sedeka. Itu baru merupakan imbalan duniawi belum lagi yang ukhrawi.

4. Penafsiran Surat al-Bagarah Ayat 212

s - g . P N _ LG _ _ z. SN PO &7 P .9 .
13237 S.00Ty 052005 52001 Ga O ook 235 L3301 s555 01 15548 H24l) 535
P P T /’,.Jr;ﬁ‘,ﬁ_,/,”/,/,li,’
ng- Y ‘L'&"?.u" d)}g&\)\) g.,o.‘_,..i,”(ﬁjg 4858

kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, mereka terus-
menerus merendahkan orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang
bertakwa itu diatas mereka (lebih mulia dari mereka) pada hari kiamat. dan A llah

33
memberirizki secara terus-menerus kepada yang dikehendaki-Nya tanpa batas.

Setelah menyampaikan ancaman dan keadaan Bani Isra’il, ayat
berikut menjelaskan mengapa kedurhakaan mereka terjadi. Menurut ayat
diatas hal tersebut dikarenakan kehidupan dunia telah dijadikan indah dalam
pandangan orang-orang kafir oleh setan, bahkan oleh siapa pun, sehingga
pikiran dan upaya mereka hanya berkisar pada hal-hal yang bersifat m aterial,
kekinian, dan kesenangan sementara. M ereka (orang-orang kafir) mengukur

segala sesuatu dengan wukuran duniawi atau materi. Hal tersebut telah

32

Ibid.

**M . Quraish Shihab, Tafsir al-M isbah, Vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 452.
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mendarah daging dalam jiwa mereka, sebagaimana dipahami dari penggunaan
bentuk kata lam pau pada anak kalimat Zuyyina atau telah dijadikan indah.34

Bisa juga yang menghiasi dalam diri mereka, bahkan dalam diri setiap
orang adalah Allah. Hal tersebut dimaksudkan agar manusia mengingat
penghias,bukan hiasannya. M enjadikan keindahan yang sangat mengagum kan
itu buktu dari kebesaran dan kekuasaan Allah. Hiasan tersebut telah tertanam
dalam diri manusia seluruhnya. la merupakan naluri, oleh karena itu kata
yang digunakan berbentuk kata kerja m asa lam pau.35

Hiasan tersebut dimaksudkan agar mendorong manusia
memakmurkan bumi ini. Dengan adanya naluri itu, manusia bersedia untuk
letih berkorban demi membangun dunia sesuai dengan tuntunan Allah.
Hiasan yang melekat dalam diri orang-orang kafir itu, baik dihiaskan oleh
Allah tetapi tidak mereka gunakan sesuai yang dikehendaki-Nya, atau pun
dihiaskan dan diperindah oleh setan, menjadikan mereka terus — menerus dan
berulang-ulang merendahkan, menghina orang-orang yang benar-benar
beriman. Penghinaan tersebut berlangsung terus-menerus dan berulang-ulang
sebagaiman diisyaratkan dalam kata yaskharun, kata tersebut dalam bentuk
kata kerja masa kini dan akan datang. Padahal orang-orang yang bertakwa itu
di atas mereka, yakni lebih tinggi kedudukannya dari mereka kelak pada hari

i 36
kiam at.

**'Shihab, Tafsir al-M isbah, 452.

*Shihab, Tafsir al-M isbah, 452 .

36

Ibid.
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Sebenarnya, di dunia pun pada hakikatnya orang-orang yang bertakwa
lebih tinggi derajatnya. Betapa tidak, segala sesuatu telah ditundukkan Allah
kepada manusia. Insan yang taat adalah pengelolah yang berkuasa atas alam
raya. Adapun mereka yang bergelimbang dalam kehidupan duniawi, maka
pada hakikatnya dia adalah budak dunia, sebab dia mengejarnya, bersedia
mengorbankan diri, masa depan, bahkan hidupnya untuk meraih apa yang
sebenarnya telah direndahkan untuknya. Jika demikian, maka pada
hakikatnya orang-orang yang bertakwa sejak kini, dalam kehidupan di dunia
lebih tinggi dari mereka yang mengejar dunia, bahkan bisa di perbudak
olehnya.37

M emang ayat diatas tidak secara tegas menyatakan dem ikian. Hal
tersebut bisa terjadi karena hakikat tersebut tidak jelas bagi semua orang.
Y ang ditegaskan dalam ayatini hanya keadaan mereka di akhirat kelak, sebab
ketika itu jarak antara yang bertakwa dengan yang kafir sem akin jauh. Allah

memberi rizki secara terus menerus kepada yang dikehendaki-Nya tanpa

38
batas.

Kata hisab dapat berarti perhitungan, pertanggung jawaban, batas
atau dugaan, sehingga ayatini berarti Allah mem beririzki kepada siapa yang
di kehendaki-Nya tanpa ada yang berhak mempertanyakan kepada-Nya,
mengapa Allah memperluas rizki kepada seseorang dan mem persem pit pada

39
yang lainnya.

37

38

39

Shihab, T afsir al-M isbah, 453.

Ibid.
Ibid.
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Penafsiran Surat al-An’am Ayat 10-11
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Dan sungguh telah diperolok-olok Rasul sebelum mu, maka turunlah kepada orang-
orang yang mencemoohkan mereka balasan olok-olokan mereka.K atakanlah:
Berjalanlah di muka bumi, kemudian lihatlah bagaimana kesudahan para

) 40
mendustakan itu.

Karena sikap para pem bangkang itu sungguh menyedikan dan mem buat
sakit hati Nabi Muhammad dan para pengikutnya, maka Allah menghibur
mereka dengan menyatakan bahwa apa yang di lakukan mereka bukanlah hal
baru dalam sejarah para Nabi dan umat manusia. Ayat ini dihubungkan
dengan ayat 9 sebelum ini, yang menegaskan bahwa kelak akan sam pai pada
mereka kebenaran berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.41

Allah mengetahui bahwa kamu wahai Nabi Muham mad diperolok-olok,
dan sungguh telah didustakan, serta diperolok-olok juga para Rasul. Jika
dem ikian, mereka yang memperolok kamu terancam pula dengan balasan
yang setimpal. Ayat ini tidak mengatakan siapa yang memperolok-olok,

sebab masalahnya bukan terletak pada siapa yang mengolok-olok, akan tetapi

4

41

° M . Quraish Shihab, Tafsir al-M isbah, Vol. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 27.
Ibid.
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terletak pada olok-olok itu. Siapa saja yang memperolok-olok, maka dia
terancam dengan kandungan ayat ini.42

Kata hag artinya menimpa, ada yang memahaminya dengan arti
menjadi kepastian sehingga tidak bisa di hindari. Ada juga yang memaham.i
dengan arti meliputi, sehingga apa yang menimpa, tidak sekedar sentuhan
atau siksaan yang mengenai bagian tertentu dari tubuh mereka, atau hanya
mengenai sebagian mereka, akan tetapi menimpa secara menyeluruh sehingga
siksa itu meliputu seluruh totalitas mereka dan mengenai seluruh yang terlibat
dalam olok-olok tersebut, tidak satu pun yang dapat Iolos.43

Allah M aha Mengetahui bahwa sebagian manusia tidak percaya, atau
tidak menyadari penegasan ayatdi atas, yakni, bahwa beberapa generasi telah
dibinasakan Allah SW T. Oleh karena itu Nabi Muham m ad dan siapapun yang
percaya, diperintahkan menyam paikan kepada siapa pun, khususnya yang
tidak percaya, agar mereka berjalan di muka bumi, kemudian lihatlah dengan
m ata kepala dan hati bagaimana kesudahan para pendusta itu.44

Ayat ini memerintahkan melakukan perjalanan di permukaan bumi.
A kan tetapi perjalanan itu hendaknya disertai dengan upaya melihat dengan
m ata kepala dan hati, yaitu melihat sambil merenungkan dan berpikir
menyangkut apa yang telah dilihat, terutama menyangkut apa yang sudah

dialam i oleh generasi terdahulu, yang puing-puing peninggalannya terbentang

dalam perjalanan. Perjalanan yeng dianjurkan pada ayat ini, yakni agar

4

4

44

2

Ibid., 28.

: Shihab, T afsir al-M isbah, 29.
Ibid.
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dilakukan untuk tujuan [7’tibar yaitu mengambil pelajaran dari peristiwa
sejarah atau fenomena alam, merupakan sesuatu yang baru bagi manusia
ketika itu.

Dengan menerapkan tuntunan dalam al-Qur’an, manusia bukan saja
mengenal sejarah dalam tem pat, rincian dan lingkup peristiwa-peristiwanya,
tetapi juga sejarah dalam hukum -hukum yang mengarahkannya, sebab dengan
melihat dan merenungkan latar belakang peristiwa, sebagaimana yang
dianjurkan dan diarahkan oleh al-Qur’an akan ditem ukan bahwa ada hukum -
hukum kem asyarakatan, hukum -hukum sejarah yang sifat kepastiannya tidak
kurang dari dari hukum -hukum alam, serta ada juga faktor-faktor yang
bersifat umum yang menjadi sebab kebangkitan dan kehancuran masyarakat,
serta sukses dan kegagalan manusia. Hal tersebut yang di kehendaki oleh
Allah guna dijadikan pedom an dalam kehidupan ini.46

Penafsiran Ibnu Kathir Tentang Ayat-Ayat Bullying

1. Penafsiran Surat al-Hujurat Ayat 11
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokan kaum

lain,(karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka(yang

45

Ibid.
“* Shihab, Tafsir al-M isbah, 29.



mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita

53

lainnya

(karena) boleh Jadi wanitwanita (yang diperolok-olok) Ilebih baik dari wanita (yang

mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan jangan pula kamu

panggil memanggil dengan gelar-gelar buruk. seburuk-buruk panggilan

ialah

(panggilan) yang buruk sesudah iman , dan barangsiapa yang tidak bertaubat, M aka

47
mereka Itulah orang-orang yang zalim .

Allah melarang dari mengolok-olok orang lain, yaitu dengan mencela

dan menghina mereka. Sebagaimana yang telah diterangkan dalam

48
shahih, dari Rasulullah SAW .yang berbunyi

49
Kesom bongan itu adalah menolak kebenaran dan m erendahkan manusia.

50
Dan dalam riwayat lain disebutkan:

hadith

o W ke,

51
Dan merem ehkan mereka.

Y ang dimaksud dengan hal tersebut adalah menghinakan

dan

merendahkan mereka. Hal itu sudah jelas haram , karena biasanya orang yang

dihina itu lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya dari pada

52
orang yang menghina. Oleh karena itu Allah SW T. Berfirman:

47‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Luwubabut Tafsir Min Ibni Kathir,T afsir

Kathir, Vol. 5 (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi’l, 2010), 727.
‘o Alu Syaikh, Lubabut Tafsir, 727.
49 .
Ibid.
50 R
Ibid.
Ibid.

Ibid.

51

52
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokan kaum

lain,(karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka(yang

mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita lainnya

(karena) boleh Jadi wanitwanita (yang diperolok-olok) lebih baik dari wanita (yang
5

mengolok-olok).

Dengan demikian, ayat tersebut memberikan larangan menghina dan
. . . . 54
merendahkan orang lain, untuk kaum laki-laki dan wanita.
és#ﬁji ‘}j-fjj Y (dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri), artinya
ialah dan janganlah kalian mencela orang lain. Orang yang mengolok-olok

dan mencela orang lain, baik orang laki-laki maupun perempuan, maka

mereka itu sangat tercela dan terlaknat, sebagaimana dalam firman Allah

5

5
SW T.Dalam surat al-Hum azah ayat 1l yang berbunyi:

p—
s
W
(oS

56
celakalah bagi Setiap pengum pat lagi pencela.

Kata al-hamz berarti celaan dalam bentuk perbuatan, sedangkan kata al-

lamz adalah celaan dalam bentuk ucapan. Sebagaimana Allah SW T. Telah

57
berfirman dalam suratal-Qalam ayat 11 yang berbunyi:

** Alu Syaikh, Lubabut Tafsir, 727.

54

55

56

Ibid.
Ibid.
Ibid.
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58
Y ang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.

Artinya, mencela orang, menghina, sewenang-wenang dan berjalan
kesana kemari untuk namimah (mengadu domba). Yang dimaksud namimah

59
atau mengadu dom ba disini artinya adalah celaan dalam bentuk ucapan.

M engenai firman Allah tentang éé-&;ﬂ \}jffi M) (dan janganlah kamu
mencela dirimu sendiri), Ibnu ‘Abbas, M ujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah,
M uqgatil bin Hayyan mengemukakan bahwa artinya adalah janganlah kalian
menikam sebagian Iainnya.60 Imam Ahmad meriwayatkan dari asy-Sya’bi, ia

bercerita bahwa Abu Jubairah bin adh-Dhahak memberitahunya, ia bercerita

bahwa Ayat ééb;fi Ujf.\ai Y3 turun berkenaan dengan Bani Salamah. la
mengatakan Rasulullah pernah tiba di M adinah dan diantara kami tidak
seorang pun melainkan mempunyai dua atau tiga nama. Dan jika Rasul
memanggil salah seorang dari mereka dengan nam a tersebut, maka mereka
berkata Ya Rasulullah, sesungguhnya ia marah dengan panggilan nama

tersebut.
Firman Allah selanjutnya berbunyi glaé?a‘iié & s al) é-f»?lu‘ O+ 33 (Seburuk-
buruk panggilan adalah panggilan yang buruk sesudah iman ) M aksud dari

ayat diatas ialah seburuk-buruk sebutan dan nama panggilan yaitu pem berian

57

58

5

60

Ibid.
Ibid

*Alu Syaikh, Lubabut Tafsir, 727.
Ibid., 728.
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gelar-gelar yang buruk. & i3 éj O=3 (dan barang siapa yang tidak bertawbat)
dari perbuatan tersebut. o343kl 44 d3151 (maka mereka itulah orang-orang

yang zhalim).

2. Penafsiran Surat al-Hud Ayat 38-39.
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Dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya
berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. B erkatalah Nuh : Jika kamu
mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejek kamu
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). Kelak kam u akan mengetahui

siapa yang akan ditimpa oleh azab yang menghinakannya dan yang akan

ditim pa oleh azab yang kekal.61

Allah berfirman 4’4.4'.’4|}“)+.L| A..Ajs u.& N 2 4.§h: 34 L_n.‘;é_} sﬂ.‘;jl &;...a 23
(dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pem im pin kaumnya
berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya) maksudnya ialah mereka

mengolok-olok dan mendustakan ancaman yang ditujukan terhadap
mereka bahwa mereka akan ditenggelamkan. Uls Ua 155455 &) O\

ééjfjiia-'i (Berkatalah Nuh, jika kamu mengejek kami, maka

61

‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir
M in Ibni K athir,T afsir Ibnu K athir, Vol. 3 (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi’l, 2010), 348.
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sesungguhnya kami pun mengejekmu). Ini merupakan ancaman yang
keras dan janji yang kokoh ﬁagié < 13e '}aéié O= (siapa yang akan ditimpa
oleh azab yang menghinakannya) maksunya ialah menghinakannya di
dunia. edda G132 43le Ja3s (dan yang akan ditimpa azab yang kekal)

62
yanki azab yang abadi, terus menerus dan selamanya kelak di akhirat.

3. Penafsiran Surat al-Tawbah Ayat 79
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(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang m ukmin yang

mem beri dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak mem peroleh (untuk

di sedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu

menghina mereka. Allah pun mem balas penghinaan mereka itu dan untuk mereka
. 63

azab yang pedih.

Diantara sifat orang-orang munafik salah satunya adalah, bahwa tidak
akan ada seorangpun yang lepas dari celaan dan ejekan mereka dalam segala
hal. Bahkan orang-orang yang suka bersedekah pun tidak lepas dari celaan
orang-orang munafik. Jika ada salah seorang yang suka bersedekah datang

dengan membawa harta yang banyak, maka mereka (orang-orang munafik)

mengatakan, bahwa yang dia lakukan itu karena riya’. Dan jika salah seorang

6

63

*Alu Syaikh, Lubabut Tafsir, 349.
Ibid., 178.
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membawa pemberian yang sedikit, maka mereka akan mengatakan Allah
. i 64
tidak mem butuhkan sedeka itu.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abi mas’ud, dia menceritakan,
setelah ayat sedekah turun, kami membawa barang di atas punggung kami.
Lalu ada seseorang yang datang dan bersedekah dengan jumlah yang sangat
banyak. Kemudian orang-orang munafik itu berkata bahwa orang tersebut
melakukan hal seperti itu karena riya’. Kem udian datanglah orang lain dan

bersedekah dengan satu sha’. M aka orang-orang munafik tersebut berkata,
sesungguhnya Allah tidak mem butuhkan sedekah itu. Lalu turunlah ayat O-}éj]
O-':%El'—’“j‘iuj-fjé (orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela
orang-orang mukmin yang member sedekah dengan suka rela). Hadith
tersebut diriwayatkan oleh Imam M uslim dalam kitabnya Shahih Muslim.

Adapun orang-orang yang bersedekah dengan usahanya yaitu Abu ‘Uqail
saudara Bani Anif al-Arasyi, sukutu Bani ‘Amr bin ‘Auf, dimana dia datang
65
dengan membawa satu sha’ kurma, untuk dia berikan sebagai sedekah.
Firman Allah g4ia &) 5AL s4ie 5 3HAL38 (Sehingga orang-orang
munafik itu menghina mereka. Allah akan mem balas penghinaan mereka itu)
maksusnya, yang demikian itu termasuk (dalam) masalah pembalasan
terhadap perbuatan mereka yang buruk dan penghinaan mereka terhadap

orang-orang yang beriman, karena balasan itu setimpal dengan perbuatan.

Sehingga mereka diperlakukan seperti orang-orang yang mengolok-olok,

64

6

Ibid., 178.
*Alu Syaikh, Lubabut Tafsir, 179.
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sebagai wujud dari memenangkan orang-orang mukmin di dunia. Dan Allah
telah menyediakan azab yang pedih di akhirat bagi orang-orang munafik,

66
sebab balasan itu sejenis dengan apa yang telah di perbuat.

4. Penafsiran Surat al-Bagarah Ayat 212
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kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka
mem andang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu
lebih mulia daripada m ereka di hari kiamat. dan Allah memberi rizki kepada orang -

6
orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. !

Allah memberitahukan, bahwasanya Allah menjadikan kehidupan dunia
ini indah bagi orang-orang kafir. Mereka puas dan merasa tenang dengan hal
tersebut. M ereka mengumopulkan harta kekayaan dan enggan untuk
mem belanjakannya dalam hal-hal yang telah diperintahkan dan diridhai-Nya,
selain itu mereka juga memandang hina orang-orang yang beriman. Mereka
(orang-orang yang beriman) berpaling dari tipu daya dunia dan menginfakkan
rizki yang mereka terima untuk berbuatan ketaatan kepada Allah serta

membelanjakannya dalam rangka mencari keridhaan-Nya. Oleh sebab itu,

66

Ibid., 179.

®” “Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir

M in Ibni K athir,T afsir Ibnu K athir, Vol. 1 (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi’l, 2010), 407.
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mereka beruntung kelak di akhirat dengan memperoleh tempat yang paling
nyaman dan mendapat bagian yang amat banyak pada hari mereka
dikem balikan. Orang-orang yang beriman mendapat kedudukan di atas orang -
orang kafir di padang M ahsyar, tempat mereka digiring dan dikem balikan,
dimana mereka mendapat derajat ala ‘illiyyin (peringkat paling tinggi),
sedang orang-orang kafir itu akan hidup kekal selamanya di Neraka yang
paling bawah.68

Oleh karena itu Allah berfirm an e 453 = 55528 5 (Dan
Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.)
Artinya, Allah mem berikan rizki kepada siapa saja yang dia kehendaki dari
hamba-hamba-Nya dan menganugrakan karunia yang melimpah tanpa batas
dan tidak dapat dihitung baik di dunia ataupun di akhirat. Sebagaimana yang

69
diterangkan dalam hadith Qudsi, Rasulullah bersabda:

aile Gail 3ail a3 5d

Hai anak adam berinfaklah, niscaya Aku memberi limpahan rizki

70
kepada mu.

Penafsiran Surat al-An’am Ayat 10-11

6

69

70

*Alu Syaikh, Lubabut Tafsir, 407.
Ibid.
Ibid.
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Dan sungguh telah diperolok-olok beberapa Rasul sebelum kamu, maka turunlah
kepada orang-orang yang mencemoohkan diantara mereka balasan (azab) olok-
olokan mereka.Katakanlah: Berjalanlah di muka bum i, kemudian lihatlah bagaimana

71
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.

NELSEENEIES 1538 a gidalshas ;,;;iu: Glad dliE 5. gl @9@3@\933
(Dan sungguh telah diperolok-olok beberapa Rasul sebelum kamu, maka
turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan diantara mereka balasan
olok-olokan mereka.) Ayat ini merupakan hiburan bagi Nabi dalam
pendustaan orang yang mendustakannya dari kaumnya, janji baginya dan bagi

orang-orang yang beriman, berupa pertolongan dan akhir yang baik di dunia

serta di akhirat.72

;,;Jlis.u’\ iiile 918 G &0, 5la ) g s 580 Glsham J5 (Katakanlah:
Berjalanlah di muka bum i, kemudian lihatlah bagaimana kesudahan orang -
orang yang mendustakan itu.) maksudnya, pikirkanlah diri kalian dan

perhatikanlah apa yang telah Allah lim pakan pada generasi terdahulu bagi

orang yang telah mendustakan dan mengingkari Rasul-Nya, yaitu berupa

‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir
M in Ibni Kathir,T afsir Ibnu K athir, Vol. 2 (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi’l, 2010),
443.

72 )

Ibid.
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azab, siksaan dan hukuman di dunia dengan disediakan pula azab yang pedih
di akhirat. Dan perhatikan pula bagaimana Allah menyelam atkan para Rasul-

73
Nya dan hamba-hamba-Nya yang beriman.

Analisis Terkait Penafsiran M .Quraish Shihab dan Ibnu K atsir Tentang
Ayat-Ayat Bullying
1.) Analisis Penafsiran Surat al-Hujurat Ayat 11
Dalam surat al-Hujurat ayat 11 ini M. Quraish Shihab menerangkan,
bahwa makna oa2~2 ( Mengolok-olok ) adalah menyebut kekurangan pihak

lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan baik berupa ucapan,
perbuatan maupun dengan tingkah laku. Dalam kam us bahasa Arab kata >&%3

teram bil dari kata BEES yang artinya mengejek, menghina, atau
74
menertawakan. Adapun isim masdarnya adalah al-Sukhriya dan al-
75
Sikhriyah, dalam M unjid artinya yaitu Perbuatan yang hina dan tidak akan

mendapatkan pahala. al-Sukhriya juga bisa diartikan sebagai Perbuatan yang

76
mem beratkan atau kekerasan dan tidak akan mendapatkan pahala.

3
Ibid.
7

M ahmud Yunus, Qamus ‘Arabi- Indunisi (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990), 165.
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Ahmad Mushtafa AI-M araghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: PT Toha Putra
Semarang, 1993), 220.

7e M uham mad M ikram, Lisan Lillisan, Tahdi Lisan al-‘Arab Vol I (Libanon: Dar al-

Kitab al-‘ilmiyah), 585.
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Dalam Kamus KBBI mengejek diartikan dengan mengolok-olok
(mempermainkan dengan tingkah Jlaku, dengan menertawakan, ataupun
dengan menyindir) untuk menghinakan.77 Dan mengolok-olok diartikan
dengan mempermainkan dengan perkataan.78 Bullying berasal dari kata Bully
artinya penggertak atau orang yang mengganggu orang lain yang lem ah.
Bullying secara umum juga diartikan sebagai perpeloncoan, penindasan,
pengucilan, dan pemalakan. Dapat dipahami bullying adalah tindakan,
sedangkan bully ialah pelakunya.

M . Quraish Shihab menafsirkan makna kata Yaskhar seperti di atas,
karena dalam teori sem antik, hal tersebut termasuk dalam jenis sem antik
leksikal. Sem antik leksikal ialah kajian semantik yang lebih memusatkan
pada pem bahasan sistem makna yang terdapat dalam kata. Makna tiap kata
yang diuraikan di kamus merupakan contoh dari semantik leksikal. Bentuk
m asdar dari kata Yaskhar adalah al-Sukhriya yang mana diartikan sebagai
Perbuatan yang memberatkan atau kekerasan dan tidak akan mendapatkan
pahala.

Untuk menganalisis kosa kata dalam al-Qur’an M . Quraish Shihab
menggunakan analisis M akna Dasar (al-M a’na al-Asasi), M akna dasar yang
dimaksud ini ialah kandungan kontekstual dari kosa kata yang akan tetap

melekat pada kata tersebut meski kata itu dipisahkan dari konteks

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), 220.

78

Ibid, 626.
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pem bicaraan kalimat. M akna dasar di sini juga diartikan semagai sem antik

leksikal.

Selain mengetahui makna kata melalui pemahaman tentang M akna

Dasar (al-M a’na al-Asasi), juga dapat memahami makna kata dengan

Struktur Batin (Deep Structure). Struktur batin secara general ialah

mengungkap fakta pada dataran yang lebih abstrak dan rill, sehingga fakta

tersebut tidak menimbulkan kekaburan dalam dataran manapun. Analisis

struktur batin yang terdapat dalam al-Qur’an secara definitif ialah

mengungkap kecendrungan kosa kata dalam al-Qur’an dalam ayat tertentu

dengan konteks yang menyertainya.

M elihat dari penafsiran M . Quraish Shihab tentang yaskhar di atas,

menurut struktur batin yaskhar pada masa sekarang dapat di artikan sebagai

bullying. Bullying berasal dari kata Bully artinya penggertak atau orang yang

mengganggu orang lain yang lemah. Dapat dipahami bahwa bullying adalah

tindakan, sedangkan bully ialah pelakunya. Alasan mengapa yaskhar dapat

diartikan sebagai bullying adalah perilaku tersebut, merupakan perilaku

mengganggu orang lain.

Apabila dipahami, M. Quraish Shihab menafsirkan makna yaskhar

tidak hanya menperhatikan teori kebahasaan saja, yakni teori semantik, akan

tetapi M . Quraish Shihab juga mengunakan ilmu Asbab al-Nuzul atau bisa di

artikan dengan Kaidah Asbab al-Nuzul. Dia menafsirkan oa~2 ( Mengolok-

olok ) adalah menyebut kekurangan pihak lain dengan tujuan menertawakan

yang bersangkutan baik berupa ucapan, perbuatan maupun dengan tingkah



65

laku. Jika di pahami dengan dengan menggunakan Kaidah Asbab al-Nuzul,

M . Quraish Shihab memakai kaidah sebagai berikut:

;y,.:...e.‘.j\ B }44'4,\!’ kilj‘ (}4.,&3 ;/.;AH

Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat
ialah lafazhnya yang bersifat um um bukan sebabnya.

Alasan yang dapat di pahami mengapa M . Quraish Shihab
menggunakan kidah di atas ialah, karena yang menjadi pegangan atau
patokan adalah memahami makna yang terdapat dalam dalam lafaznya yang
bersifatumum , bukan hanya berdasarkan sebab turunnya ayat. Karena apabila
hanya berdasarkan sebab turunnya ayat saja, maka yang di larang hanyalah
mengejek dengan ucapan saja. Lain apabila mengacu pada kaidah di atas,
maka umat manusia di larang mengejek orang lain, baik berupa ucapan,
perbutan, dengan tingkah laku maupun dengan media sosial, karena membuat
orang sakit hati. Sesuai dengan penafsiran M . Quraish Shihab tentang yaskhar
di atas. Untuk menunjukkan lafaz yang ‘am dalam surat al-hujurat ayat 11

maka akan diterangkan dibawa ini:

[S
o
TN
G
[
1
P
—
H
A
o
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih
baik dari mereka (yang mengolok-olokkan). dan jangan pula wanita-
wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi
wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang
mengolok-olokkan). dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan
jangan kamu panggil memanggil dengan gelara-gelar yang buruk.
seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman
dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka Itulah orang-orang

yang zalim .

Apabila melihat ayat diatas, m aka lafaz yang ‘am ialah )23 mengapa
lafaz tersebut lafaz ‘am , sebab mengolok-olok disini yang dijelaskan oleh M.
Quraish Shihab tidak hanya mengolok-olok atau mengejek dengan ucapan
saja , melainkan juga dengan tingkah laku maupun dengan perbuatan.

Khusus al-Sababnya disini adalah berkenaan dengan ejekan yang di
lakukan oleh kelompok Bani Tamim terhadap Bilal, Shuhaib, dan ‘Amm ar
yang merupakan orang-orang tidak punya, serta ejekan yang dilakukan oleh
Tsabit Ibn Qais. Ejekan yang terdapat dalam riwayat tersebut hanyalah
ejekan yang dilakukan secara lesan.

Lain lagi dengan Abdul Fida’ Imaduddin Ism ail bin Kathir al-Quraisi
al-Bushrawi ad-Dam asyqi, yang dikenal dengan nama Ilbnu Kathir. Dalam
tafsirnya, Dia menjelaskan bahwa yang di maksud dengan yaskhar yaitu
mencela dan menghina. Dalam KBBI diterangkan bahwa menghina adalah

79
merendahkan (memandang rendah), memburukkan nama baik orang. Ibnu

7 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), 308.
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Kathir menafsirkan yaskhar seperti itu, Karena dia menggunakan fungsi
hadith sebagai penjelas tehadap Tafsir al-Qur’an, yakni Bayan al-Taqrir.
Bayan al-Taqrir disebut juga Bayan al-Ta’kid dan Bayan al-lthbat.
Yang dimaksud dengan bayan ini, menetapkan dan memperkuat apa yang
telah diterangkan didalam al-Qur’an. Fungsi hadith dalam hal ini, hanya
memperkokoh isi kandungan al-Qur’an. Ibnu Kathir berpendapat bahwa
Allah melarang dari mengolok-olok orang lain, yaitu dengan mencela dan

menghina mereka. Sebagaimana yang telah diterangkan dalam hadith shahih,

dari Rasulullah SAW .yang berbunyi:

Kesom bongan itu adalah menolak kebenaran dan m erendahkan manusia.

Dan dalam riwayat lain disebutkan:

o U Lz,

Dan merem ehkan mereka.
Y ang dimaksud dengan hal tersebut adalah menghinakan dan
merendahkan mereka. Hal itu sudah jelas haram , karena biasanya orang yang
dihina itu lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya dari pada

orang yang menghina. Oleh karena itu Allah SW T. Berfirman:

G et s & £ -3 A 2oL - fr e f -
Y} (..%mf lJ—}> ljsjig U‘ 0~.~9 ;‘}9 B (}.5 Sy N l}.;..nl; O-'{,.\Jl L“.L'_g
7 7. ¢ L. [ - . M - -
oie i Oiggléup gLMEU:e’;LME
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokan kaum
lain,(karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka(yang
mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita lainnya
(karena) boleh Jadi wanitwanita (yang diperolok-olok) lebih baik dari wanita (yang

mengolok-olok).

Dengan demikian, ayat tersebut memberikan larangan menghina dan
merendahkan orang lain, untuk kaum laki-laki dan wanita.

Ibnu Kathir menjelaskan, bahwa Asbab al-Nuzul dari ayat diatas ialah
berkenaan dengan Bani Salamah. la mengatakan Rasulullah pernah tiba di
M adinah dan diantara kam i tidak seorang pun melainkan mempunyai dua
atau tiga nama. Dan jika Rasul memanggil salah seorang dari mereka dengan
nama tersebut, maka mereka berkata Ya Rasulullah, sesungguhnya ia marah
dengan panggilan nam a tersebut.

Apabila dipahami dari Asbab al-Nuzul yang telah diterangkan di atas,
maka Ibnu Kathir menggunakan Kaidah Asbab al-Nuzul yang bunyinya

seperti berikut:

hilz‘ (}A.Aj Y‘ — :,L.J\ > }44'4, SJ..;*H

Pem ahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya,
kendatiredaksinya bersifat umum .

Pada surat al-hujurat ayat 11 yang menjadi pegangan adalah sebab

turunya ayat tersebut berkenaan dengan hal apakah, walaupun ayat tersebut

maksud umum, bukan hanya menurut suatu hal yang melatar belakangi

turunya ayat itu saja.
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M enurut Abdul Fida’ Imaduddin Ism ail bin Kathir al-Quraisi al-

Bushrawi ad-Damasyqi, yang dikenal dengan nama Ibnu Kathir apabilah

berdasarkan kaidah diatas hinaan dan celaan yang dimaksud disini terletak

dalam lafaz < ¥y 430 ¥, , yaitu larangan memanggil dengan nama julukan,

yang mana lafaz tersebut yang melatar belakangi turunnya surat al-hujurat

ayat 11,

Kebanyakan Ulama tafsir Klasik seperti Ibnu Kathir menggunakan

kaidah seperti diatas karena mereka tidak ingin keluar dari maksud yang

terkadung di dalam al-Qur’an.

Analisis Penafsiran Surat al-Hud Ayat 38-39.

M . Quraish Shihab menjelaskan, bahwa Kata 's,a~3 terambil dari

kata 43,32~ yang artinya menam pakan sesuatu yang berbeda dengan apa yang

terdapat dalam hati dengan cara yang dipahami darinya sebagai pelecehan

dan kelem ahan akal. Dan juga diartikan sebagai ejekan.

Nabi Nuh mengatakan jika kamu mengejek kami, hal itu karena

menunjukkan bahwa Nabi Nuh tidak hanya membela dirinya sendiri, sebab

juga membela para pengaikutnya, dan untuk mengisyaratkan kesatuan um at

serta menunjukkan bahwa Nabi Nuh menyatu dengan pengikut-pengikutnya

dalam suka maupun duka dan mem bela juga mem perjuangkan.

Thabathaba’i memahami ejekan Nabi Nuh itu ialah ucapannya yang

terdapat dalam ayat 39 seperti diatas. dan juga merupakan ejekan ucapan
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yang haq atau benar. Para ulama’ mengartikannya seperti ungkapan siapa
yang akan ditimpa siksa, kam i atau kam u.

Dari keterangan diatas dapat di pahami, bahwa cara membalas ejekan
yang dilakukan oleh para pemimpin kaum kepada Nabi Nuh dan para
pengikutnya, dilakukannya dengan cara mengatakan, bahwa sapa yang akan
ditimpah azab oleh Allah kelah ketika azab Allah datang. Dalam halini antara
Ibnu Kathir dan Quraish Shihab tidak terdapat perbedaan dalam penafsiran
mereka.

Analisis Penafsiran Surat al-Tawbah Ayat 79

Dalam Tafsir al-M isbah, M . Quraish Shihab menjelas penafsiran

tentang surat al-Tawbah ayat 79 yang berkenaan dengan lafaz é-é-ds-f & HAL
(Allah pun mengejek mereka) hal ini merupakan pembalasan yang setim pal
atas ejekan mereka. Orang-orang munafik ketika mengejek, maka ejekan
mereka tidak melam paui ucapan buruk dan ketidak kesenangan hati. Ejekan
merekan tidak dapat menyentu jasmani, ataupun menyiksa, itulah ejekan
manusia.

Avyat ini menjanjikan bahwa Allah akan mem balas ejekan orang-orang
munafik, bahkan ejekan-Nya dapat melebihi ejekan dari orang-orang
munafik, bahkan ayat ini selain menjajikan membalas ejekan mereka juga
memberikan siksa. Dari sini dapat dikatakan bahwa ayatini dan semacamnya
bertujuan agar mereka yang diejek dapat meredam kem arahannya, dan tidak

menghiraukan ejekan, karena jika Allah yang mem balas ejekan tersebut, pasti
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lebih besar atau keras dari pada jika yang bersangkutan sendiri yang
mem balasnya.

Salah satu bentuk pembalasan Allah SW T. Atas ejekan dari para
pengejek adalah menumbuhkan kemarahan dalam diri pengejek, setelah
melihat betapa limpahan rezeki yang dianugrakan Allah sebagai imbalan
sedeka. Itu baru merupakan im balan duniawi belum lagi yang ukhrawi.

Jika di perhatikan dari keterangan di atas, M. Quraish Shihab
menafsirkan ayat tersebut dengan menggunakan Teori Semantik gram atikal,
yaitu studi sem antik yang khusus mengkaji makna yang terdapat dalam suatu
kalimat. Teori semanti gramatikal juga bisa diartikan dengan M akna
relasional, yaitu makna konotatif, yang dalam praktiknya sangat bergantung

kepada konteks sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya dalam suatu

kalimat. lafaz éé--":f A 534 makna atau maksudnya adalah Allah Mengejek
mereka dengan cara menumbuhkan kem arahan dalam diri pengejek.

Ibnu Kathir berpendapat bahwa Firman Allah géds & 5354 g4ia O 552038
(Sehingga orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan mem balas
penghinaan mereka itu) maksudnya, yang demikian itu termasuk (dalam)
m asalah pem balasan terhadap perbuatan mereka yang buruk dan penghinaan
mereka terhadap orang-orang yang beriman, karena balasan itu setim pal
dengan perbuatan. Sehingga mereka diperlakukan seperti orang-orang yang
mengolok-olok, sebagai wujud dari memenangkan orang-orang mukmin di
dunia. Dan Allah telah menyediakan azab yang pedih di akhirat bagi orang -

orang munafik, sebab balasan itu sejenis dengan apa yang telah di perbuat.
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Apabila dipahami lbnu Kathir dalam hal ini menggunakan Kaidah Asbab

al-Nuzul yang bunyinya seperti berikut:

Jé..ilj\ (’}AL/J Y g_’,.:'..&«.“ > }.za’, 5}.;;&51

Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya,
kendatiredaksinya bersifat umum .

Alasan mengapa Ibnu Kathir menggunakan kaidah diatas adalah karena
adanya hadith dari Imam M uslim yang menjelaskan tentang turunnya ayat
tersebut, serta azab Allah disini yakni bagi orang yang menghina sedekah dari
orang lain, dalam jum lah kecil maupun dalam jumlah yang besar.

Analisis Penafsiran Surat al-Bagarah Ayat 212

Dalam surat al-Bagarah ayat 22 antara M . Quraish Shihab dan lbnu
Kathir, menafsirkan kata Gs)3AL3 ( yaskharun ) yaitu adalah merendahkan.
Jadi tidak terdapat perbedaan diantara mereka berdua.

Analisis Penafsiran Suratal-An’am Ayat 10-11

Dalam surat al-An’am Ayat 10-11 al-Bagarah antara M . Quraish Shihab
dan Ibnu Kathir tidak terdapat perbedaan dalam penafsiran mereka, karena
orang yang mengolok-olok atau mencemooh orang lain maka mereka akan

mendapatkan azab bagi Allah SW T.



